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Strategi Komunikasi dalam Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan di Dinas
Pendapatan Daerah di Kota Samarinda
Studi pada Dinas Pendapatan Daer ah Di Samarinda

Shella Gusti Suawa®

Abstrak

Artikel ini adalah untuk mengetahui dan menggarkbar strategi
komunikasi dalam pelayanan jasa pada Dinas Pendcagi2derah di Kota
Samarinda.Jenis penelitian yang dilakukan termadekkriptif. Fokus utama
penelitian yang ditetapkan adalah Strategi sosédisDinas Pendapatan Daerah
Kota Samarinda untuk meningkatkan kesadaran makgaradalam membayar
pajak, Pesan yang disampaikan oleh Dinas Pendapd@aerah, Efektivitas
media ataupun prasarana yang di miliki oleh DinasnBapatan Daerah dan
Faktor-faktor apa yang menghambat terlaksananyategi komunikasi tersebut.
Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengarma observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang mhggan adalah model
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberrhasil penelitian
menunjukkan bahwa.Strategi sosialisasi, Pesan tififak yang disampaikan dan
faktor yang menghambat terlaksananya strategi kokasiyang dilaksanakan
sudah berjalan dengan baikStrategi sosialisasi dape&lalui baliho, spanduk,
media masa dan internet. Isinya mengenai prograngiam pembayaran Pajak
Bumi dan Bangunan.Yang dilakukan yaitu melalui Hmlispanduk, dan 1 unit
mobil yang telah dilakukan. Untuk himbauan masyataknembayar pajak
sehingga dikenakan denda pada masyarakat yang tidembayar.Dinas
Pendapatan yaitu Membuat spanduk tentang Pajak BamiBangunan, Famplet,
sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatam d&elurahan yang
diteruskan ke Rukun Tetangga dan diteruskan ke analsyt setempat. Setelah itu
lewat Radio, Televisi dan koran. Pesan yang telabardpaikan kepada
masyarakat telah berjalan dengan baik. Pesan yasgsthlisasikan bagaimana
peraturan daerah bagaimana pelaksanaannya, dan tBeaa Walikota
bagaimana bentuk teknisnya

Keyword : Strategi Komunikasi dalam Pelayanan Pajak Bumi Bangunan

Pendahuluan

Pada suatu lembaga atau instansi apapun sebuabgisttmlak dapat
diabaikan dan dinilai sangat penting, karena set@mpbaga atau Instansi
mempunyai fungsi dan tujuannya masing-masing. Tastpgtegi komunikasi,
suatu lembaga atau instansi akan berantakan. Trer@d suatu instansi yang
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Umtwebuah lembaga atau
instansi memerlukan sebuah strategi komunikasatiEp pelayanan jasa dengan
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pemahaman dari berbagai persepktif terhadap sitdasi tantangan yang
kompleks yang dihadapi suatu lembaga atau instansi.

Perumusan menjadi tanggung jawab pemimpin suatbdgenatau instansi
sebagai pengambil kebijakan dan keputusan ataapsétidakan yang akan
dilakukan. Namun demikian strategi komunikasi tedpa pelayanan jasa suatu
lembaga atau instansi bukan hanya urusan pada qampsaja, tetapi sudah
menjadi urusan seluruh pihak terkait, tidak adagpenalian dalam perumusan
lembaga atau Instansi.

Strategi komunikasi merupakan suatu kegiatan yautpkperlu dilakukan,
baik oleh pribadi, kelompok, lembaga maupun orgemisStrategi komunikasi
juga pada hakekatnya adalah usaha yang dilakukearasesadar dan terus -
menerus serta diorganisasikan untuk memilih yarigatle dari berbagai alternatif
yang ada bagi pencapaian tujuan tertentu. Karena®ymah strategi harus
dilakukan jauh sebelum kegiatan dilaksanakan, ks bagi sebuah lembaga
atau organisasi.

Strategi komunikasi yaitu suatu perencanaan danajmaen untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu orgarSsategi komunikasi suatu
organisasi akan memiliki peran strategis dalam eaictujuan komunikasi bila
melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :memahakekat komunikasi,
pendekatan , dan langkah-langkah kegiatan komuniBda melakukan beberapa
tahapan, tahapan tersebut tujuan dari komunikagj gébangun akan bisa dicapai
dengan efektif dan efisien.

Terciptanya hubungan yang baik dalam suatu instadshgan
masyarakatakan menciptakan komunikasi yang seh8trategi komunikasi
menjadi salah satu pengaruh penting dalam pelaygaag diberikan suatu
instansi. Karena setiap usaha suatu instansi dgpehgoleh komunikasi yang
baik.Usaha suatu instansi dalam hal ini merujukakiepperilakudan interaksi
karyawan kepada masyarakat.

Komunikasi mempengaruhi cara hidup karyawankepad@pas
merekabicara, siapa yang mereka tidak sukai, bagainperasaan karyawan,
bagaimana kegiatankerja karyawan, bagaimanaperkeyabh&aryawan, apa yang
ingin karyawan capai danbagaimana cara karyawaryesenikan diri dengan
suatu organisasi.

Kegiatan apapun bentuknya perlu diawali denganu atsategi. Setiap
strategi juga pasti ada alasan mengapastratedlilakukan. Demikian halnya
dengan strategi komunikasi, alasan mengapa strdtdgm bidang komunikasi
dibutuhkan, karena sarana komunikasi dan informasiupakan suatu sumber
yang masih terdapat dalam jumlah terbatas. Ket#sha inilah yang
menyebabkan perlu diadakannyastrategi, sehingga ameatan sarana
komunikasi dapat tersebar seluas mungkinsesuaiadesgyana yang ada. Selain
itu strategi komunikasi diadakan untuk mengetalagiaimana dan seberapa jauh
hasil yang diperoleh dari komunikasi yang telalddi@an sebelumnya.
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Usaha pokok dalam strategi komunikasi adalah mefegelproses
penyesuaian diri dan berusaha memenuhi kebutuhanurk&asi dari sebanyak
mungkin pihak yang seringkali bertentangan dalastesi nilai dan juga dalam
kepentingannya. Strategi atau komunikasi adalalabaigtegral dari nasional
dan bahwa proses komunikasi berimpit dengan prasesal dan proses
pembangunan. Karenanya maka hasil dari kegiataukikasi tidak dapat diukur
dari hasil pembangunan dalam totalitasnya.

Salah satu yang menjadi tantangan besar dalamspkosaunikasiorganisasi
adalah bagaimana menyampaikan informasi dari delbagianorganisasi dan
bagaimana menerima informasi dari seluruh bagigarosasi untuk disampaikan
kepada masyarakat.Sebagaimana pesan diciptakanampditan dan
diinterpretasikan.Makadalam suatu instansi harusisada memelihara suatu
progam komunikasi duaargtwo way communication®omunikasi timbal balik
sebagai saranamemberikan informasi serta pendapt@nty permasalahan yang
ada ketika ingin menyampaikan suatu informasi daamberikan pelayanan
jasakepada masyarakat.

Dinas Pendapatan Daerah merupakan kantor pemen@ad bergerak
dalam bidang pelayanan publik khususnya yang bedid&ota Samarinda.
Pelayanan publik yang dimaksud adalah pelayanamdhal pengurusan masalah
Pajak Bumi dan Bangunan dan retribusi yang termaksi&m kebijakan Dinas
Pendapatan Daerah.

Mengingat luas dan banyaknya bidang yang ditangaleh Dinas
Pendapatan Daerah maka perlu diterapkan stratege&t yang berkaitan erat
dengan pelayanan publik yang mencakup ruang lingkipas Pendapatan
Daerah, seperti yang sudah dijelaskan diatas. Sedéin strategi yang telah
diterapkan yaitu pelayanan online di dalamnya miemgapenjelasan tentang
bidang-bidang layanan Dinas Pendapatan Daerahnsélai pelayanan juga
dilakukan dengan otlet-otlet pembayaran Pajak Budan Bangunan dan
menambah strategi pelayanan dengan satu unit rngabidj) digunakan khusus
untuk pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan secardingel Hal ini
memudahkan masyarakat Samarinda dalam hal pembayamk Bumi dan
Bangunan dan jika bicara tentang pelayanan onlasti fpperkaitan erat dengan
komunikasi publik.Komunikasi berperan sangat pentikarena merupakan
penghubung antara pemberi pelayanan dan peneriangapan.

Pajak Bumi dan Bangunan pedesaan dan perkotaamhadaimi dan
bangunan dimiliki, dikuasai dan dimanfaatkan olegang pribadi atau badan
kecuali kawasan digunakan untuk kegiatan usahaeparian, perhutanan dan
pertambangan. “Termasuk juga dalam pengertian emguwantara lain jalan
lingkungan terletak dalam satu kompleks bangungrersehotel, pabrik dan
emplasemennya merupakan satu kesatuan dengan ksniy@iagunan tersebut.
Kemudian jalan tol, kolam renang, pagar mewah, tgrofahraga, galangan kapal
dan dermaga.Objek pajak tak dikenakan Pajak BumiBdngunan pedesaan dan
perkotaan antara lain objek pajak digunakan peraripelayanan kepentingan
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umum di bidang ibadah, sosial, kesehatan, pendidikan kebudayaan nasional
yang tak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungafanfitnya digunakan
kuburan, peninggalan purbakala serta hutan lindlmgan suaka alam, taman
nasional dan hutan wisata.

Dengan melihat uraian diatas maka penulis tertartik lebih menekankan
dan meneliti lebih lanjut mengenai masalah tersebaara ilmiah melalui skripsi
yang berjudulStrategi Komunikasi Dalam Pelayanan Pajak Bumi dan
Bangunan Pada Dinas Pendapatan Daerah Di Kota Samarinda”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latarkdeda masalah
tersebut di atas, maka penulis merumuskan masalamdyenelitian ini sebagai
berikut :Bagaimanakahstrategikomunikasi dalam palap pajak bumi dan
bangunan pada Dinas Pendapatan Daerahdi kota Qalatari

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu :

Untuk mengetahui dan menggambarkan strategi korasnildalam
pelayanan pajak bumi dan bangunanpada dinas pdadamgimerahdi kota
Samarinda.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut :

1. Segi Teoritis : Melalui penelitian ini diharapkarapé&t memberikan
sumbangan pemikiran dan memperkaya perbendahaepaistkkaan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya darjupagan ilmu
komunikasi khususnya yang berkaitan dengan str&@giunikasi Dinas
Pendapatan Daerah dalam pelayanan pajak di KotarSata.

2. Segi Praktis :Hasil penelitian ini diharapkan julzgpat berguna bagi kedua
belah pihak, baik pihak Dinas Pendapatan Daerah jdga kalangan
Masyarakat.

Kerangka Dasar Teori

Bagian ini berisi deskripsi singkat tentang landateori yang digunakan
sesuai dengan fokus penelitian, kerangka konsepskama kerangka konsep
sesuai dengan desain penelitian, serta hasil-f@siklitian terdahulu yang
berhubungan erat dengan objek penelitian.

Posisi teori dalam desain deskriptif kualitatif gah penting mengingat
teori dalam desain ini adalah acuan dalam mengasaliasil-hasil
penelitian.Teorisasi penelitian ini adalah dedukbhsekuensinya, peneliti
dituntun oleh teori saat mengumpulkan data dan k&etimelakukan
analisis.Pengaruh teori dalam pembahasan hasillifiggmesangat membantu
peneliti dalam melakukan analisis.Namun tidak hedata-data hasil penelitian
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tidak objektif karena telah dicemari oleh teori. |Hai sebagaimana yang
diungkapkan Bungin (2007:31) bahwa: ketika sebomsalah penelitian telah
ditemukan, maka peneliti mencoban membahas magadaielitian tersebut

dengan teori-teori yang dipilihnya. Model deduktflam format deskriptif

kualitatif akan sangat membantu peneliti tidak ssgat menemukan masalah,
tetapi juga untuk membangun hipotesis, menyusurangg@a metodologis,

menganalisis data maupun pembahasan hasil penglighwa teori ini akan

dibahas untuk dikritik atau disempurnakan.

Oleh karena itu, penulis menggunakan dua teomatantuk mengungkap
gejala atas fenomena dalam objek penelitian yaitategi komunikasi dalam
pelayanan pajak bumi dan bangunanpada dinas peaadagaerah dan faktor-
faktor penghambat strategi komunikasi dalam pelayampajak bumi dan
bangunanpada dinas pendapatan daerah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bukanlah yang pertama. Beberap&lgesebelumnya telah
mengangkat topik atau objek penelitian yang samegate topik atau objek
penelitian penulis. Dari hasil kegiatan pra peralit penulis menemukan
informasi bahwa ada beberapa orang peneliti selmslargang telah melakukan
penelitian dengan topik atau objek penelitian yaagnpir sama sebagaimana
yang penulis uraikan di bawah ini. Hasil-hasil gitia® itu penulis jadikan
sebagai rujukan untuk menambah referensi dan mdwany@ernalisis.Berikut ini
adalah beberapa hasil penelitian sebelumnya yangpilikie keterkaitan erat
dengan objek penelitian penulis.
1. Hernanda Bagus Priandana, SH, Keberadaan Pajak BamiBangunan

Sebagai Pajak Pusat Dalam Era Otonomi Daerah

Latar belakang tesis ini adalah kebijakan PajaknBalan Bangunan
belumsesuai dengan asas-asas sistem pengelolacang&eu Daerah seperti
asastransparansi dan asas efisiensi.Penelitian meneliti  tentang
kemungkinandaerah meningkatkan penerimaan daeratamy®BB sebagai Pajak
Daerahtetapi lebih menekankan kepada pelaksanaakeddala dalam penerapan
LawEnforcemen®Pajak Bumi dan Bangunan.

Tujuan penyusunan tesis ini adalah untuk mengetahu
kemungkinanpemerintah pusat dapat menyerahkan P8&gada Pemerintah
Daerahsebagai pajak daerah sebagai upaya untuk ikikeemapenerimaan
daerahdengan berlakunya UU Nomor 12 Tahun 2008&ngnPemerintahan
Daerahdan UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbakgaangan Antara
Pusatdan Daerah, dan untuk mengetahui adminispasgelolaan PBB di
manaPemerintah Daerah dalam pelaksanaan pemungatakot berperan
aktif,sehingga  apabila mampu  memungkinkan  PemdérintaDaerah
dapatmengambil alih pengelolaan PBB seperti ydad teerjalan selama ini.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifalridis empiris
karenapenelitian ini  menitikberatkan pada penalitidapangan secara
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menyeluruh,sistematis dan akurat, serta ditunjangngan penelitian

kepustakaan.Datayang terkumpul dianalisis secalrigéf analistis.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahmpenarikan PBBsebagai
pajak daerah oleh Pemerintah Daerah dengan beylakud Nomorl2 Tahun
2008 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No 33 Tak@@dtentang
Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah, aebagpyauntuk
mewujudkan desentralisasi fiskal sebenarnya dapaksdnakan tetapidengan
aturan yang jelas dan pelaksanaan yang tepat sgghinglakmerugikan
masyarakat sebagai pelaku pembayar pajakDan selgardengan desentralisasi
fiskal akan lebih banyakmemberikan manfaat denghiin Imemperhatikan faktor
keadilan yang samabagi semua subjek pajak, dandssletama ini masih tetap
menjadi sumberutama keuangan daerah. Serta siagsmgelola administrasi
dari PBB baikdari Pemerintah Pusat maupun Peméritaerah seharusnya
didukung olehfaktor SDM, teknologi dan biaya.

2. Indah Husniyati, Strategi Komunikasi Pada Walktajak HotelDalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah(Pad)(Studi Piédator Dinas
Pengelola Keuangan Daerah KotaBlitar)

Pajak hotel merupakan suatu kewajiban bagi perhidtel yang tercantum
dalam Perda No.4 Tahun 1998 bagi masyarakat IndoNesnun, pada
kenyataannya masih banyak masyarakat Indonesia YVida§ taat terhadap
kewajibannya untuk membayar pajak. Hal terseblih&grdari banyaknya
masalah yang timbul pada akhir-akhir ini.

Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini adalahlikatif yaitu penelitian
yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yatagnd oleh subyek
penelitian. Sedangkan pendekatan yang digunakaahagandekatan deskriptif
yaitu kegiatan pengumpulan ,pengelolaan kemudiagg)ian data observasi agar
pihak lain dapat dengan mudah diperoleh gambarargemai obyek yang diteliti
dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Bahwasannya strategi komunikasi yang dilakukai gemerintah DPKD
kepada para wajib pajak terdiri dari beberapa lahglantara lain: dengan
melakukan pembinaan kepada wajib pajak yang melipemyuluhan kepada
mereka, mengadakaaward kepada wajib pajak, sehingga mereka terpacu untuk
tertib pajak, dan melakukan komunikasi dua araha#lepwajib pajak dengan
tujuan agar terjalin timbal balik serta hubungamgygositif antara pemerintah
dengan wajib pajak.

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah suatu cara untukmengatlaksanaan proses
komunikasi sejak dariperencanaan, pelaksanaan satepgan evaluasi,untuk
mencapai suatu tujuan.Strategi komunikasi bertuaganr:
a. Pesan mudah dipahami secara benatr,
b. Penerima pesan dapat dibina dengan baik;
c. Kegiatan dapat termotivasi untuk dilakukan.
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Faktor-faktor apa saja yang berpengaruhdalam peman strategi
komunikasi antara lain :

a. Mengenali Sasaran
Pada kegiatan ini, komunikator perlu mengenaét#h dahulu siapa yang

akan menjadi sasarankomunikasi (disesuaikan detugaankomunikasi). Dalam

pengenalan sasaran,komunikator perlu memperhéatidanalsebagai berikut.

1. Pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengama dainh: pengalaman,
pendidikan, status sosial, pola hidup, ideologhk##nginan sasaran.

2.  Situasi dan kondisi di sekeliling sasaran pada gasan akan disampaikan
dapatmempengaruhi penerimaan pesan, misalnyasuasditg sakit, dan
situasi lingkunganyang tidak mendukung.

b.  Pemilihan Media

Pemilihan media sangat tergantung pada tujuangkag dicapai, bentuk
pesan yang akandisampaikan, dan teknik komunikasigy akandipakai.

C. Pengkajian Tujuan Pesan

Pengertian Komunikas

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris conmaoation berasal dari
kata latin communicatio, dan bersumber dari katanroanis yang artinya
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaaa dota orang atau
lebih. Dalam definisinya secara khusus mengenaiukdkasi itu sendiri menurut
Hovland adalah “proses mengubah perilaku orang l&@ommunication is the
process to modify the behaviour of other individualDefinisi Komunikasi
Teori, Fungsi, Model)

Pengertian Komunikasi Menurut Para ABdéiberapa definisi komunikasi :
(Emilia, dr. Ova, M.Med.Ed, Ph.D., SpOG. Dkk, 2008lodul Pelatihan
Keterampilan Presentasi, Yogyakarta:UGMehgertian Komunikasi Menurut
Para Ahli Theodore M. Newcomb:“Setiap tindakan komunikasi adigang
sebagai suatu transmisi informasi,terdiri dari samgan yang diskriminatif, dari
sumber kepada penerima’Pengertian Komunikasi Meén@®ara AhliCarl 1.
Hovland:*Komunikasi adalah proses yang memungkinkaseseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasang@dag-lambang verbal)
untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)”

Pengertian Komunikasi Menurut Para AhliEverett M. ogBrs:
“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide diahhttari sumber kepada suatu
penerima atau lebih, dengan maksud untuk menguinghkah laku mereka”

Pengertian Komunikasi Menurut Para Aférold Lasswell:
Who Says What In Which Channel to Whom With WhatctEf Atau Siapa
Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa dberigengaruh
Bagaimana ‘Komunikasi terbagi dua yaitu verbal dan non verd@munikasi
verbal yaitu suatu proses komunikasi dengan meraggumsimbol atau lambang-
lambang. Simbol-simbol yang digunakan selain swatihyang diterima menurut
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konvensi internasional seperti simbol lalu-lintagabet latin, simbol matematika,
juga .terdapat simbol-simbol lokal yang hanya kisaengerti oleh kelompok-
kelompok masyarakat tertentu. Sedangkan komunikasiverbal adalah proses
komunikasi dengan menggunakan kode non verbal. Kodeverbal biasa disebut
bahasa isyarat atau bahasa diaifeift languagg maupun bahasa tububody

languagé@.

Unsur-unsur penting lainnya dalam komunikasi adatiengan adanya :
sumber, pesan, media, penerima, efek dan umpaa bali
1. Sumber

Adalah pembuat atau pengirim informasi.Dalam koikasi antar
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, idigga juga dalam kelompok
misalnya partai, organisasi atau lembaga.Sumbealdégsebut juga komunikator
atau dalam bahasa Inggrisnya disedmutrce, sendeataudecoder.

2. Pesan

Adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim deepenerima. Pesan
dapat disampaikan dengan cara tatap muka atauunelatlia komunikasi.
3. Media.

Media yang dimaksud di sini adalah alat yang dadgam untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.

4. Penerima.

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesgrdidrim oleh
sumber.Penerima bisa terdiri dari satu orang &taibh Penerima biasa disebut
komunikan atau dalam bahasa Inggris disebut aueliataareceiver

5. Efek

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apg @guikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dandsah menerima pesan.
Pengaruh ini bisa tergantung dari pengetahuanp slka tingkah laku seseorang.
(De Fleur, 1982)

6. Umpan Balik.

Adalah suatu bentuk tanggapan balik dari penesatalah memperoleh
pesan yang diterima.

Dalam ilmu komunikasi juga dikenal beberapa madgm komunikasi.
Joseph A. DeVito seorang professor komunikasi tf Oniversity of New York
dalam bukunyaCommunicologymembagi komunikasi atas empat macam yaitu
‘komunikasi intrapribadi, komunikasi antarpribadipmunikasi publik dan
komunikasi massa.

1. Komunikasi Intrapribadirftrapersonal Communicatign

Merupakan proses komunikasi yang terjadi dalam ididividu atau
dengan kata lain proses berkomunikasi denganetidisi.

2. Komunikasi Antarpribadirfterpersonal Communication

Merupakan proses komunikasi yang berlangsung ardaea orang atau
lebih secara tatap muka, seperti yang dinyatakah dtace (1979) bahwa
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“Interpersonal communication is communication inir@vwo or more people in
a face to face settirig
3. Komunikasi PublikRublic Communication

Sesuai namanya, komunikasi publik menunjukkan usugtroses
komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan olelbipara dalam situasi tatap
muka di depan khalayak yang lebih besar.

4. Komunikasi MassaMass Communicatign

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai grésenunikasi yang
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumbeg yamelembaga kepada
khalayak yang sifatnya massal melalui alat yangitz#rmekanis separti radio,
televisi, surat kabar dan film.

Seperti telah dijelaskan bahwa pihak yang mengipasan kepada
khalayak disebut komunikator. Sebagai pelaku dalproses komunikasi,
komunikator memegang peranan yang sangat pentingtatea dalam
mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk mencapaninikasi yang efektif,
seorang komunikator selain dituntut untuk mengetiaghya terlebih dahulu,
maka ia juga harus memiliki kepercayaaredibility), daya tarik gttractivenesp
dan kekuatanpower)

Faktor lain yang menentukan berhasil tidaknya kokasi adalah
homophily, yakni adanya kesamaan yang dimiliki oledorang komunikator
dengan khalayaknya misalkan dalam hal bahasa, dikadj agama, usia dan
jenis kelamin. Dalam berkomunikasi juga terdapgtiadn yang ingin dicapai,
yaitu untuk menciptakan kesesuaian, kesamaan, @amalppman yang sama
tentang informasi, ide, pemikiran dan sikap teripagiang, pihak atau kelompok
tertentu.Untuk mencapai semuanya itu kita harusematkan setiap manusia
dalam posisi sentral, menghormati dan menghargaegara proposional.

Teori Dan Konsep
Teori S.M.C.R Source- Messege- Channel- Receiver)

Dalam rangka untuk memperjelas makna dan tujuanpagelitian ini,
perlu dijelaskan pengertian dari teori itu sendsekaligus beberapa teori
komunikasi yang berhubungan langsung dengan pianeiiti. Wilbur Schramm
dalam buku Introduction to MaasCommunicaation ResedrdiNafziger &
White, 1972 : 10) Mendefinisikan teori sebagai set of related statements, at a
high level of abstraction, from which propositionan be generated that are
testable by scientific measurments and on the kasighich predictions can be
made about behavidrSuatu perangkat pernyataan yang saling berkagada
abstraksi yang dapat diuji secara ilmiah, dan daddasannya dapat dilakukan
predeksi mengenai prilaku. Dari definisi tersebeanjelaskan bahwa teori adalah
hasil telaah dengan metode yang ilmiah.

Dalam dunia komunikasi, kita mengenal banyak setedlri-teori yang
menggambarkan tentang proses komunikasi yang ienjaar individu, kelompok
bahkan massa sekalipun. Dalam penelitian ini urmdndukung berjalannya
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kegiatan penelitian menjadi lebih terarah dan fottalem mencapai target yang
diinginkan, penulis dalam hal ini menggunakan t&M-C-R yang merupakan
singkatan darBource- Messege- Channel- Receiver. Soadsgdah yang menjadi
sumber pesan atau lebih sering disebut dengan kkatan Messegeadalah
pesan, Channel yang berarti saluran atau media yang digunakarukunt
menyampaikan pesarmReceiveryang berarti penerima pesan atau yang biasa
disebut Komunikan.

Bungin (2007:31) ketika sebuah masalah penelig@htditemukan, maka
peneliti mencoban membahas masalah penelitiarbigrsiengan teori-teori yang
dipilihnya. Model deduktif dalam format deskriptualitatif akan sangat
membantu peneliti tidak saja saat menemukan masaédhpi juga untuk
membangun hipotesis, menyusun kerangka metodolagmsnganalisis data
maupun pembahasan hasil penelitian, bahwa teoakimn dibahas untuk dikritik
atau disempurnakan.

Strategi

Ada berbagai definisi strategi, menurut Ruslan @R0P3) Strategi
adalah (planing) dan manajemen untuk mencapai $ujian. Akan tetapi, untuk
mencapai tujuan tersebut, strategi tidaklah besursgbagai peta jalan yang
hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mangnunjukan bagaimana
taktik opersional.

Strategi menurut Pius A Partanto dan Dahlan (20Q1:8dalah
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan deetgitsanaan gagasan, , dan
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tarten

Menurut Effendy (2007:32) yang menyatakan bahwaat8gi pada
hakikatnya adalah perencanaata(ning dan manajemenManagementuntuk
mencapai sebuah tujuan. Akan tetapi, untuk mnechpaan tersebut strategi
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya mjekkan arah saja, melainkan
harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operdsigaia

Demikianlah pula strategi komunikasi merupakan pand dari
perencanaan komunikasiogmmunication plannijgdan manajemen komunikasi
(communication managemgntintuk mencapai suatu tujuan.Untuk mencapai
tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat umekkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, daldinkata bahwa pendekatan
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari sitizaskondisi.

Banyak teori komunikasi yang sudah diketengahkeah phra ahli, tetapi
untuk strategi komunikasi barangkali yang memadskrya untuk dijadikan
pendukung strategi komunikasi ialah apa yang dikexkan oleh Harold D.
Lasswell yang menyatakan bahwa cara yang terbaikunenerangkan kegiatan
komunikasi ialah menjawab pertanyaawltio Says What Which Channel To
Whom With What Effect?".
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Untuk memantapkan Strategi komunikasi, maka seggdaatunya harus
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merapgksaban terhadap
pertanyaan dalam rumus Lasswell tersebut.

Who?(Siapakah komunikatornya?)

Says Wh&t(Pesan apa yang dinyatakannya?

In Which channel?Media apa yang digunakannya?)
To Whom 7Siapa komunikannya?)

With what effect (Efek apa yang diharapkan?)

Rumus Lasswell ini tampaknya sederhana saja. Tgkapkita kaji lebih
jauh, pertanyaan lain yang perlu dijawab dengasaek. Pertanyaan tersebut
adalah :

1. When(Kapan dilaksanakannya?)
2. How (Bagaimana melaksanakannya?)
3. Why(Mengapa dilaksanakan demikian?)

Tambahan pertanyaan tersebut dalam Strategi Komasinikangat
penting, karena pendekataapproach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu
kegiatan komunikasi bisa berjenis-jenis, yakni :

1. Menyebarluaskan informasi
2. Melakukan persuasi
3. Melaksanakan instruksi

Rumus Lasswell tersebut mengandung banyak pertaiggnselanjutnya
juga mempunyai teori-teori tersendiri. Sebagai @bnt‘persuasion” yang
merupakan kegiatan komunikasi yang mengharapkahdvior change’meliputi
barbagai teknik.

Jika kita sudah tahu sifat-sifat komunikan, darutpbla efek apa yang kita
kehendaki dari mereka, memilih cara mana yangaatdil untuk berkomunikasi
sangatlah penting, karena ini ada kaitannya dengadia yang harus kita
gunakan. Cara bagaimana kita berkomunikbhsim( to communicaje kita bisa
mengambil salah satu dari dua tatanan di bawah ini
1. Komunikasi tatap mukddce to face communicatipn

Dikatakan komunikasi tatap muka karena ketika kakasi berlangsung,
komunikator dan komunikan saling berhadapan sasaliiig melihat.
Dalam situasi komunikasi seperti ini komunikatorpala melihat dan
mengkaji diri si komunikan secara langsung.Olehekaritu, komunikasi
tatap muka sering kali disebut juga komunikasi $amg (irect
communication
Komunikator dapat mengetahui efek komunikasinyaapssat itu juga.
Tanggapan atau respon komunikan itu tersalurkargslarg kepada
komunikator.Oleh sebab itu pula sering dikatakam@zadalam komunikasi
tatap muka arus balikk atau umpan balikeeflback terjadi secara
langsung.Arus balik atau umpan balik adalah tanggagomunikan yang
tersalurkan kepada komunikator.

agrwNRE
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2. Komunikasi bermediantediated communicatipn
Komunikasi bermedia adalah komunikasi yang mendggamasaluran atau
sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komurykag jauh
tempatnya atau banyak jumlahnya.Komunikasi bermedisebut juga
komunikasi tak langsungndirect communication Komunikasi bermedia
diklasifikasikan menjadi media massa dan media assa. Komunikasi
bermedia massa seperti surat kabar, radio, teledsn film bioskop.
Sedangkan komunikasi bermedia nirmassa sepertidyadpandukprosur,
leafletdan lainnya.
Menurut Pace, Peterson and Burnett dalam Ruslad5(2®), Tujuan
utama dari strategi komunikasi adalah sebagi beriku
1. To Secure Understanding
Untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertiaanadderkomunikasi.
2. To Establish Acceptance
Bagaimana cara penerimaan itu terus dibina dengi&n b
3. To Motive Action
Penggiatan untuk memotivasinya.
4. The Goals Which The Communicator Sough To Achieve
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai gbéek
komunikator dari proses komunikator tersebut.

Menurut ahmad S. Adnanputra yang dikutip oleh Rugk#02:120) strategi
adalah bagian terpadu dari suatu rencana (platgng&an rencana suatu produk
dari suatu (planning), yang pada akhirnya adaladtu satu fungsi dasar dari
proses manajemen”.

L CourtlandBovee,John V (2007) strategi sebagaesamkat keputusan
dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan impleasi dari rencana yang
didesain untuk mencapai tujuan.

Gregory (2004:98) mengatakan, “Strategi adalah @lstdn keseluruhan
untuk suatu program kampanye, strategi adalah fgk@mgkoordinasi, prinsip
yang menjadi penuntun ide utama, dan pemikirani#tipeogram taktis.

Cuttlip, (2005:353) mendefinisikan “strategi merk@a penentuan tujuan
dan sasaran usaha jangka panjang yang diadopsh yygdgksanaan dan alokasi
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujeiesebut”.

Dari berbagai pengertian dan definisi mengenatesjrasecara umum dapat
didefinisikan bahwa strategi itu adalah rencanaatemn serangkaian manuver,
yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maygng tak kasat mata,
untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan.

Tetapi pada intinya adalah cara untuk mencapaigkeam tertentu atau
menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian gdahal yang terkandung
didalam strategi,yaitu :Kemana yang harus kita taplalui mana kita ke tujuan
dan bagaimana cara mencapainya.Adapun Kriterigegtngang baik adalah :

1. Tujuan jelas, sehingga mampu memberikan stabdiéaskesatuan arah
2. Dirumuskan berdasarkan pemahaman terhadap koimgjkuhgan
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3. Dirumuskan berdasarkan penilaian obyektif terhadajnber daya yang
dimiliki.
4. Bisa diimplementasikan secara efektif.

Jadi dapat disimpulkan strategi adalahsuatu penaacadan manajemen
untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam suagianessasi.Oleh sebab itu
penting untuk memastikan bahwa strategi terselmaedgerti oleh pekerja untuk
mengaplikasikannya kepada masyarakat. Hal ini HUeenhgan erat dengan
hubunganyang terjalin antara atasan dan bawahtmyaajika seorang bawahan
tidakmemahami dan mengerti apa yang diinginkan aatasewat pesan
tersebut.Maka tingkat keseringan salah persepsn ad@makin meningkat.
Akibatnyaefisiensi kerja karyawan akan banyak bexkg. Pekerja merupakan
satuanyang rentan terhadap pengaruh dari komunikasizontal antar
karyawan,jika organisasi tidak bisa mengantisippsngaruh ini maka jika
terdapatkeloyoan dari satu unit kelompok kerja makat kelompok lain
akanterpengaruh. Pada akhirnya tingkat kerja kampawakan semakin
menurundiikuti turunya produktivitas kerja.

Sebuah organisasi dapat menjadi efektif apabila itikerkerangkakonsep
dalam suatu yang strategis. strategismerupakah satu cara untuk membantu
organisasi untuk beradaptasiterhadap lingkungan mEnubahan yang terjadi.
Efek positif yang dapatditimbulkan dengan adanyauabk strategi adalah
membantuorganisasi membangun kekuatan dan mengadbiitungan dari
peluangpenting.

Strategi Komunikasi

Menurut Effendy (2007:32) yang menyatakan bahwarat8yi pada
hakikatnya adalah perencanaata(ning dan manajemenManagementuntuk
mencapai sebuah tujuan. Akan tetapi, untuk mnechpaan tersebut strategi
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya mjekkan arah saja, melainkan
harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operdsigaia

Komunkasi

Komunikasi menurut Harold Lasswell adalah prosesyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitabogubah sikap,pendapat,
atau, perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupdiak langsung (melalui
media).

Menurut professor Wilbur Schramm dalam Cangara 4200mengatakan
tanpa komunikasi, tidak mungkin terbentuk suatuyakat. Sebaliknya tanpa
masyarakat, manusia tidak mungkin dapat mengembanigkmunikasi.

Ruslan (2000:123) Strategi adalah  (planing) dannajesnen untuk
mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencamaan tersebut, strategi
tidaklah berfungsi sebagai peta jalan yang hanysumjekan arah saja, melainkan
harus mampu menunjukan bagaimana taktik opersional.
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Komunikasi akan efektif apabila terjadi pemahamangysama dan pihak
lain terangsang untuk berpikir atau melakukan gesua

Menurut Onong Cahyana Effendi Komunikasi adalahs@sopenyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk meafermengubah sikap,
pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (largpsataupun tidak langsung
(melalui media).

Sedangkan menurut Harold Laswell, Komunikasi adalgéaimbaran
mengenai siapa, mengatakan apa, melalui media lagpada siapa, dan apa
efeknya.

Raymond Ross mengemukakan komunikasi adalah prosesyortir,
memilih, dan pengiriman simbol-simbol sedemikianpauagar membantu
pendengar membangkitkan respons atau makna darikipgm yang serupa
dengan yang dimaksudkan oleh komunikator.

Menurut Gerald R. Miller Komunikasi terjadi saat tusasumber
menyampaikan pesan kepada penerima dengan niat @aitk mempengaruhi
perilaku mereka.

Everett M. Rogers mengemukakan bahwa komunikadaldaoses suatu
ide dialihkan dari satu sumber kepada satu atayaigpenerima dengan maksud
untuk mengubah tingkah laku mereka.

Pengertian komunikasi menurut gary Cronkhite sepéatitip oleh Rosady
(2003:89) ada empat pendekatan atau asumsi poktahami komunikasi, yaitu

a. Komunikasi merupakan suatu proses

b.  Komunikasi adalah pertukaran suatu pesan

c. Komunikasi merupakan suatu interaksi yang bersifattidimensi. Yaitu
berkaitan dengan dimensi dan karakter komunikagesan, yang
akandisampaikan pada media yang dipergunakan, kikemugang menjadi
sasarannya, dan tampak dampak yang ditimbulkan.

d. Komunikan merupakan interkasi yang mempunyai tujuguan tertentu
atau maksud ganda.

Pelayanan

Menurut Moenir (2001: 27) Pelayanan adalah kegigtang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan lanfgar material melalui
system prosedur, dan metode tertentu dalam rargf@aumemenuhi kepentingan
orang lain sesuai dengan haknya.

Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiataren& itu ia
merupakan proses. Sebagai proses, pelayanan mnengecara rutin dan
berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan maggar
Menurut Moenir ( 2001; 41 ) pelayanan secara umamgydidambakan setiap
orang ialah:

1. Kemudahan dalam pengurusan kepentingan.
2. Mendapatkan pelayanan wajar.
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3. Mendapatkan perlakuan sama tanpa pilih kasih.
4. Mendapatkan perlakuan jujur dan terus terang.
Pelayanan publik dapat terlaksana dengan sempumabila prasyarat tersebut
meliputi 5 (lima) aspek yaitu( Parasuraman, 1989;:4
1. Proses dan Prosedur

Persyaratan Pelayanan
. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan.
. Waktu dan Biaya Pelayanan
. Pengaduan Keluhan

Pelayanan diartikan sebagai setiap kegiatan yangkuttan oleh
pemerintah terhadap sejumlah manusia yang mensitiap kegiatan yang
menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesataamménawarkan kepuasan
meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu procudasa fisik.

Lebih lanjut dikatakan pelayanan dapat diartikaemperi layanan
(melayani) keperluan orang atau masyarakat yangpueyai kepentingan pada
organisasi itu sesuai dengan aturan pokok darcéagayang telah ditetapkan.

a. Kualitas Pelayanan :

1. Transparan
Pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dap&ses oleh semua
pihak yang membutuhkan dan disediakan secara mémmada mudah
dimengerti.

2. Akuntabilitas
Pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan sesugjad ketentuan
peraturan perundang-undangan.

3. Kondisional
Pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampemiberi dan
penerima pelayanan dengan tetap berpegang padsippsfisiensi dan
efektivitas.

4. Partisipatif
Pelayanan yang dapat mendorong peran serta maayadddam
penyelenggaraan pelayanan publik dengan mempeahatikspirasi,
kebutuhan dan harapan masyarakat.

5. Kesamaan Hak
Pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilidati aspek apapun
khususnya suku, ras, agama, golongan, status sasidhin-lain.

6. Keseimbangan Hak Dan Kewajiban
Pelayanan yang mempertimbangkan aspek keadilamaapéanberi dan
penerima pelayanan publik.

Selanjutnya, jika dihubungkan dengan administrasiayanan adalah
kualitas pelayanan birokrat terhadap masyarakad.iKaglitas memiliki banyak
definisi yang berbeda dan bervariasi mulai darigy&gonvensional hingga yang
lebih strategis. Definisi konvesional dari kualitéasanya menggambarkan
karakteristik langsung dari suatu produk, seperti :

2
3
4
5
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Kinerja (performance)
Kehandalan (reliability)
Mudah dalam penggunaan (easy of use)
Estetika (esthetics), dan sebagainya

Adapun dalam definisi strategi dinyatakan bahwalitasaadalah segala
sesuatu yangmampu memenuhi keinginan atau kebupéianggan (meeting the
needs of customers).

Salah satu faktor yang menentukan tingkat kebddmasidan
kualitasperusahaan menurut Lupiyoadi (2001, hal7)ladalah kemampuan
perusahaan dalammemberikan pelayanan kepada pafang8alah satu
pendekatan kualitas pelayananyang banyak dijadikaan dalam riset pemasaran
adalah model SERVQUAL(Service Quality) yang dikemdlean oleh
Parasuraman, Zeithaml, dan Berry dalamserangkaéelifan mereka yang
melibatkan 800 pelanggan terhadap enam sektorjesparasi, peralatan rumah
tangga, kartu kredit, asuransi, sambungan telepnjauh, perbankan ritel, dan
pialang sekuritas disimpulkan bahwa terdapat limadisi SERVQUAL sebagai
berikut (Parasuraman et al, 1998) :

1. Tangibles, atau bukti fisik yaitu kemampuan suaterupahaan
dalammenunjukkan eksistensinya kepada pihak el@dtePenampilan
dankemampuan sarana dan prasarana fisik perusafi@ankeadaan
lingkungansekitarnya adalah bukti nyata dari pelayayang diberikan
oleh pemberi jasa.Yang meliputi fasilitas fisik dgag, gudang, dan lain
sebagainya),perlengkapan dan peralatan yang dipekgo (teknologi),
serta penampilanpegawainya.

2. Reliability, atau kehandalan yaitu kemampuan péraga untuk
memberikanpelayanan sesuai yang dijanjikan seéaratdan terpercaya.
Kinerja harussesuai dengan harapan pelanggan yarggtibketepatan
waktu, pelayananyang sama, untuk semua pelanggga tkesalahan,
sikap yang simpatik, dandengan akurasi yang tinggi.

3. Responsiveness, atau ketanggapan yaitu suatu keamampintuk
membantudan memberi pelayanan yang cepat (respdasiftepat kepada
pelanggan,dengan penyampaian informasi yang jeMesmbiarkan
konsumen menunggutanpa adanya suatu alasan yasgneinyebabkan
persepsi yang negatif dalam pelayanan.

4. Assurance, atau jaminan dan Kkepastian vyaitu pemgata
kesopansantunan,dan kemampuan para pegawai pernsahatuk
menumbuhkan rasa percayapara pelanggan kepadaalpeans Terdiri
dari beberapa komponen antara lainkomunikasi (cammation),
kredibilitas (credibility), keamanan (security),kpatensi (competence),
dan sopan santun (courtesy).

5. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bdrgif@ividual

ataupribadi  yang diberikan kepada para pelangganngaite
berupayamemahamikeinginan konsumen. Dimana suatusgiean

PN PE
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diharapkan memilikipengertian dan pengetahuan mgntaelanggan,
memahami kebutuhanpelanggan secara spesifik, seetailiki waktu
pengoperasian yang nyamanbagi pelanggan.

b.Jenis dan Pola Pelayanan
1. Pelayanan Administratif, Pelayanan Barang, Pelaydaaa,
2. Pola Pelayanan Teknis Fungsional, Pola Pelayandan Bimtu, Pola
Pelayanan Satu Atap, Pola Pelayanan TerpusatPrRtdganan Elektroni.

Pajak Bumi dan Bangunan

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara bekdasaindang-
undang (sehingga dapat dipaksakan) dengan tiadalapan balas jasa secara
langsung.Pajak dipungut penguasa berdasarkan noomza hukum guna
menutup biaya produksi barang-barang dan jasa filektuk mencapai
kesejahteraan umum.Pajak adalah bantuan baik laggeaupun tidak langsung
yang dipaksakan oleh kekuasan publik dari penduataki dari barang untuk
menutup belanja pemerintah. Pajak juga berartiusanuang secara insidental
atau secara periodik yang dipungut oleh badan yemgifat umum ( Negara )
untuk memperoleh pendapatan tanpa adanya konttapiredi mana terjadi suatu
taabestand dan sasaran pajak telah menimbulkag p@ak karena (Undang-
undang) UU.

Terdapat bermacam-macam batasan atau definisntgfip@jak” yang
dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah :

a. Menurut Adriani, pajak adalah iuran masyarakgisiklia negara (yang
dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib Ibagarnya menurut
peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengaak tidendapat prestasi
kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gymadalah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negiarkamenyelenggarakan
pemerintahan.

b. Menurut Soemitro, pajak adalah iuran rakyat Kep&as Negara
berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakagpd tiada mendapat jasa
timbal (kontra prestasi atau tegen prestasi) yangdung dapat ditunjukkan dan
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umuniniBieersebut kemudian
dikoreksinya yang berbunyi sebagai berikut: Pa@dah peralihan kekayaan dari
pihak rakyat kepada Kas Negara untuk membiayai glaagan rutin dan
surplusnya digunakan untyublic savingyang merupakan sumber utama untuk
membiayapublic investment

c. Menurut Anderson Herschel M., & Brock Horace fajak adalah
suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke rpekt@rintah, bukan akibat
pelanggaran hukum, namun wajib dilaksanakan, barkas ketentuan yang
ditetapkan lebih dahulu, tanpa mendapat imbalag yamgsung dan proporsional,
agar pemerintah dapat melaksanakan tugas-tugasmgak umenjalankan
pemerintahan.
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d. Menurut Smeets, pajak adalah prestasi kepadaerpdah yang
terutang melalui norma-norma umum dan dapat dipaksatanpa adanya
kontraprestasi yang dapat ditunjukkan dalam hakvidaal untuk membiayai
pengeluaran pemerintah.

e. Sedangkan menurut Sumawidjaya pajak adalah wegib berupa
barang yang dipungut oleh penguasa berdasarkananlbakum, guna menutup
biaya produksi barang dan jasa kolektif dalam mpaickesejahteran umum.

Karakteristik pokok dari pajak adalah pemungutannjarus
berdasarkan undang-undang.Sehingga diperlukan peatmmacam pajak dan
berat ringannya tarif pajak itu, untuk itulah masyat ikut di dalam menetapkan
rumusannya.

Definisi Konsepsional

Strategi komunikasi adalah suatu cara untuk mengatiaksanaan proses
komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaanasatepgan evaluasi untuk
mencapai suatu tujuan. Pelayanan adalah serangkeipaatan yang merupakan
proses melalui sistem atau prosedur dan metodentartyang dilakukan oleh
individu maupun sekelompok orang dalam rangka meimekebutuhan orang
lain dalam hal ini adalah masyarakat wajib pajak.

M etode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penalidaskriptif kualitatif,
yaitu metode dengan prosedur pemecahan masalah g@egidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek abyek openelitian
seseorang, pada saat sekarang berdasarkan fatda-yakg tampak atau
sebagaimana adanya.

Fokus Penelitian
Untuk mengetahui secara jelas mengenai indikattikétor yang akan
diukur, maka perlu merumuskan fokus penelitian mafgenelitian ini. Adapun
fokus penelitian sebagai berikut :
1. Strategi Komunikasi Dinas Pendapatan Daerah ate KSamarinda dalam
pelayanan pajak, diantaranya :

- SosialisasiDinas Pendapatan Daerah
- Pesan yang disampaikan olehDinas Pendapatan Didetalsamarinda

- Efektivitas media ataupun prasarana
2. Faktor-faktor apa yang menghambat terlaksanastyategi komunikasi
tersebut.
Sumber Data
Sumber Data dapat diperoleh dari Kepala Dinas atasyarakat yang
berada di Kota Samarinda, di mana peneliti dapatgamati, bertanya atau
membaca tentang hal-hal yang berkaitan denganbedyang diteliti.
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Sumber Data ada dua jenis yaitu:
1. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitiag yhrperoleh secara
langsung dari sumber asli, yang berjumlah 16 osshggai berikut :
-Key informaif Informasi Kunci ) nya yaitu Kepala Dinas berjumihorang.
-Informannya yaitu Pegawai Dinas Pendapatan Daeyang tugasnya
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Yangbdaju®m orang.
-Informan Lainnya yaitu masyarakat yang berjuml@hotang. Yang pemilihan
informannya dilakukan secardata accidentalatau secara kebetulan dimana
sumber informen berada di lokasi pada saat penaditakukan penelitian
2. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian yaperaleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara. Beitander umumnya berupa
bukti,catatan atau laporan historis yang telahusens dalam arsip. Seperti data-
data yang mendukung dari buku-buku yang sudah tkasikan maupun yang
belum dipublikasikan. Untuk menunjang penelitian diambil dari dokumen-
dokumen yang ada diDinas Pendapatan DaerahKotaribaaa

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data tersebut, maka diperlukaanyad metode
tertentu dalam pengumpulan data. Adapun metodeup@mgian datanya yaitu
dengan menggunakan :

1. Studi Kepustakaariprary Researc)y artinya penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan teori dan data dari perpustakaan bebuku-buku ilmiah,
peraturan perundang-undangan dan dokumen yang wmadmnnya dengan
ruang lingkup penelitian ini, yang dipergunakanaggh landasan pemikiran
dan pembahasan.

2. Penelitian LapanganFigld Work Researgh darinya penulis langsung
mengadakan penelitian kelapangan dengan mempemuniagéberapa cara
yaitu :

a. Observasi
b. Wawancarginterview)

3. Penelitian dokumen atau dokunresearchartinya penelitian terhadap seluruh
dokumen atau arsip-arsip yang menyangkut masalatateg komunikasi
terhadap pelayanan pajak bumi dan bangunan pads Pendapatan Daerahdi
Kota Samarinda.

Teknik AnalisisData

Analisis data dalam penelitian ini juga mengacuapatbdel analisis
interaktif yang di kembangkan oleh Matthew B. Mildan A. Michael
Huberman. Bagan serta penjelasan model analissehter adalah sebagai
berikut :
1. Pengumpulan Data.
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2. Data Reduksi.
3. Penyajian data dan Penarikan kesimpulan.

Hasil Dan Pembahasan
Gambaran Umum Penelitian
Profil Dinas Pendapatan Daer ah Di Kota Samarinda

Pelaksanaan Undang-undang No.32 tahun 2004 selmumirtelah
diubah kedua dengan Undang-Undang Nomor 12 tahQ8 #htang Pemerintah
Daerah dan Undang-undang No.33 tahun 2004 tentanighifangan keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah rpakeerintah perlu
mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi mmési yang berhubungan
erat dengan pengelolaan keuangan pemerintah daetdhgga menyebabkan
perubahan yang mendasar mengenai pengaturan larmbldhgat dan Daerah,
khususnya dalam bidang administrasi pemerintahanpoma dalam hubungan
keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, yeagaddsebagai Otonomi
Daerah.Dalam upaya mewujudkan pelaksanaan otonasmald secara optimal
sesuai dengan perkembangan dinamika dan tuntutasyamakat, perubahan
diharapkan menciptakan system pengelolaan keuataygmah yang lebih baik.

Pemerintah berupaya mewujudkan pengelolaan keuaniganah yang
efektif, efisien, transparan dan akuntabel, yaitenghn terus menerus
menyempurnakan berbagai peraturan perundang-undardglam bidang
pengelolaan keuangan daerah.Peraturan pelaksanaagel@aan keuangan
daerah yang telah diterbitkan Peraturan PemeriN@b8 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, secara komprehelaif nreengakomodasi dan
menjabarkan lebih lanjut UU No.32 tahun 2004 daddhg-Undang No.33 tahun
2004 tentang perimbangan Keuangan antara Pemeriptelat dan daerah,
Undang-Undang No.17 tahun 2003 tentang KeuangamabBa&/ndang-Undang
No.1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negaranhghdtadang No.15 Tahun
2004 tentang pemeriksaan Pengelolaan dan TanggwapJKeuangan Daerah,
dan Undang-Undang No.25 tahun 2004 tentang SistearenPanaan
Pembangunan Nasional.

Pada tatanan operasional di daerah, DepartemenmDaélageri telah
menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor T&hun 2006
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan MenaaimDNegeri Nomor 59
Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan KeuangaratDaerta Peraturan
Menteri Nomor 30 tahun 2007 tentang Pedoman Penginsdan Belanja Daerah
tahun anggaran 2008. Penerbitan Undang-UndangtuPamaPemerintah dan
Permnendagri tersebut merupakan salah satu ramghaises reformasi bidang
penataan regulasi pengelolaan keuangan daerabh.

Sebagai implikasi atas perubahan besar di bidamggbelaan keuangan
daerah dituntut kesiapan daerah, baik secara kelgaaim maupun personil, dalam
mengelola perubahan manajemen keuangan daerah @aampuan untuk
melakukan transformasi mindset bagi aparatur daevabagai akibat dari
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perubahan dari pendekatan incremental menjadi petate performance
budgeting.

Sebagaimana pasal 81 Permendagri 13 disebutkarabamwk penyusunan
APBD, pemerintah daerah menyusun RKPD yang merupgienjabaran dari
RPJM yang berpedoman pada Rencana Stratejik SKRik yangka waktu 3
tahun yang mengacu pada Rencana Stratejik Penteribtatuk itu Rencana
Stratejik (Renstra) SKPD Dinas Pendapatan, PersggioKeuangan dan Aset
Tahun Anggaran 2009 ini disusun guna mendukungnked@ dimaksud dan
merupakan RENSTRA tahun pertama yang disusun oRfPKIAD yang nantinya
dipakai sebagai pedoman pelaksanaan dan informméss Ibidang dalam rangka
koordinasi dan sinkronisasi Program dan Kegiatan.

Tabel 1 : Jumlah Pegawai Pada Dinas Pendapatan Daer ah K ota Samarinda

No NAMA JABATAN
1. | Drs. Burhanuddin, MM Kepala Dinas
2. | Drs.A.Lujah Irang, M.Si Sekretaris
3. | Hj. Lusiana,S.Sos,M.Si Sub Bagian Umum
4. | Nurul Fadliah,S.Sos,M.Si Sub Bagian Keuangan
5. | Rachmad Hidayat, S.Sos Sub Bagian Program
6. | Harrod P. Sambo, SE, M.Si Bidang Pendataan daat&pan
7. | Drs. Abdullah Bidang Pembinaan dan Pengembangan
8. | Anwar Juhri, S.Sos, MM Bidang Perimbangan demifukuan
9. | Drs. H. Mukhlis, M.Si Bidang Penagihan
10. | Drs. Eddy Sugiarto, M.Si Seksi Pembinaan dan Peiwan
11. | Abdul Azis,S.Ag.M.Psi Seksi Pendaftaran dan Perthata
12. | Nur Aida, BA Seksi Bagi Hasil Pajak
13. | H. Muh Yunus, SE, M.Psi Seksi Penagihan
14. | Dra. Maisinah Nursanti Seksi Pengembangan dan Rgagk
15. | H. Helmi, SE Seksi Penilaian dan Pengolahan Data
16. | H. Agustianto M,S.Sos, M.Psi Seksi Bagi Hasil Bukajak
17. | Torniwati, SEMM Seksi Pertimbangan dan Keber:
18. | AchmadYani, SE Seksi Pengendalian dan Evall
19. | Drs. Aji Danny, M.S Seksi Verifikasi dan Penetag
20. | Agus Nurhasanah.SE.M Seksi Pembukuan dan Pelapc
21. | Jasmin, SH,M.Si Seksi Penegakan Hukum
22. | Staff 10 orang Bendaharawan Umum Daerah (Bud)
23.| Staff 5 orang Uptd
JUMLAH 36 Orang

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah
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Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendapatan Daer ah Kota Samarinda
Fungsi dan tugas pokok tersebut memiliki peran ipgntdalam
menjelaskan lingkup kerja Dinas Pendapatan Daeatdimdkedudukannya pada
Pemerintah Kota Samarinda.
Rincian tugas dan tata kerja Dinas Pendapatan,eRdagn Keuangan dan Aset
Daerah Kota Samarinda yaitu :
Kepala Dinas
Sekretariat
e Sub Bagian Umum
e Sub Bagian Keuangan
e Sub Bagian Perencanaan Program
Bidang Pembinaan Dan Pengembangan
e Seksi Pembinaan
o Seksi Pengkajian Dan Pengembangan
o Seksi Evaluasi Dan Pelaporan
Bidang Pendapatan Asli Daerah
o Seksi Pajak
e Seksi Retribusi
o Seksi Pendapatan Lain
Bidang Dana Bagi Hasil
o Seksi Bagi Hasil Pajak
o Seksi Bagi Hasil Bukan Pajak
e Seksi Pembiayaan Dan Pinjaman
Bidang Anggaran
« Seksi Perencanaan Anggaran
« Seksi Anggaran Belanja
e Seksi Perbendaharaan
Bidang Pengelolaan Kekayaan Daerah
o Seksi Analisa Kebutuhan Dan Pengadaan
e Seksi Inventarisasi Pemanfaatan Dan Pendistribusian
« Seksi Pemeliharaan Dan Penghapusan
Bidang Akuntansi
e Seksi Akuntansi Penerimaan
o Seksi Akuntansi Belanja
e Seksi Verifikasi
Unit Pelayanan Teknis Daerah (Uptd)
Tugas dan Tanggung jawab antara lain :
Kepala Dinas
Sejalan dengan tugas dan fungsi Dinas Pendapge¢agelolaan Keuangan
dan Aset Daerah tersebut, maka Kepala Dinas menaptupas :
Memimpin, membina mengkoordinasikan dan mengesaluserta
mengendalikan kegiatan penyusunan dan perumusaijakeb di bidang
pengelolaan pendapatan, pengelolaan keuangan efadassah meliputi kegiatan
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pengadministrasian umum, pembinaan dan pengembgpgjatiapatan asli daerah
dan dana bagi hasil, anggaran dan pengelolaansastt,akuntansi, berdasarkan
kewenangan dan manajemen keuangan yang diarahkam lobordinator
Pengelolaan Keuangan Daerah (KPKD) sesuai kebijakaumm daerah dan atau
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Visi dan Mis Dinas Pendapatan Daer ah Kota Samarinda

VIS

Terwujudnya Tertib Adminsitrasi Pengelolaan KeuanDaerah
MISI

- Meningkatkan Kualitas dan Profesionalisme Suniksya Manusia
- Meningkatkan Prestasi dan Pelayanan

- Meningkatkan Disiplin dan Kesejahteraan

Pembahasan
Strategi sosialisass Dinas Pendapatan Daerah untuk meningkatkan
kesadaran masyar akat dalam membayar pajak.

Strategi komunikasi yang dilakukan Dinas Pendapaserah pada
pelayanan yang diberikan oleh petugas akan menaetilkgkat kepatuhan dalam
pembayaran pajak dan untuk kepuasan bagi masyarBl#am pelaksanaan
proses kewajiban dalam tarif Pajak Bumi dan Bangy®BB) pada masyarakat
agar benar-benar telah diterima masyarakat.

Strategi yang dilakukan sudah berjalan dengan bé&kg dilakukan yaitu
melalui baliho, spanduk, Internet dan 1 unit mdbyanan pajak yang dapat
melayani masyarakat.

Strategi sosialisasi yang dilakukan Dinas Pendafagerah yaitu :

Pertama strategi melalui Baliho cukup efektif dalam menalssikan
tentang pembayaran pajak, karena tulisan lewahdalang berada dijalan-jalan
mampu menjadi pengingat pada saat seringnya m&syareelihat. Baliho yang
terpasang dijalan tertentu akan selalu dilihat ddewati oleh orang-orang dan
secara tidak sengaja membacanya, hal itulah yangoonet Baliho yang dipasang
oleh Dinas Pendapatan Daerah mampu meningkatkades masyarakat dan
untuk himbauan masyarakat membayar pajak sehinggmakan denda pada
masyarakat yang tidak membayar.

Kedua adalah strategi pemasangan spanduk tentang perabayajak
Bumi dan Bangunan, cukup menjadi pengingat buayamakat untuk membayar
pajak, seperti halnya dengan pemasangan Balihmdsgayang dipasang oleh
Dinas Pendapatan Daerah yang setiap hari dilewath onasyarakat akan
menumbuhkan kesadaran akan pembayaran pajak.

Ketiga, Strategi Sosialisasi melalui Famplet, sosialiggsnbayaran Pajak
Bumi dan Bangunan di Kecamatan dan Kelurahan yategudkan ke Rukun
Tetangga dan diteruskan ke masyarakat setempanHalenambah kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak. Famplet yang iddragkan dapat dilihat
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dan dibaca dirumah, famplet yang jelas, terarah puarmenarik minat
masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran mereka datambayar pajak.

Keempat Strategi Sosialiasi melalui Radio, Televisi daoran. Strategi
sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pendapatardbatentang pajak, semakin
menempatkan informasi yang sampai ke masyarakaalsenerwujud, lewat
radio, televisi, Internet dan koran. Semakin membunasyarakat mendapatkan
informasi yang bagus dan jelas tentang pembayaajaik.p

Sosialisasi yang dilakukan adalah menjelaskan &sgak Bumi dan
Bangunan agar masyarakat menyadari membayar pdjalki dari tahun 2012
berjalan dengan baik, dari seluruh perpajakan sd@isialisasikan pajak hiburan
maupun pajak Hotel dan lain-lain. Pendapatan paf@ka menunjang
perekonomian masyarakat misalnya pembangunan md&aggkan pasar,
jembatan dan lain-lain. Pendapatan Pajak Bumi dangBnan prediksi Dinas
Pendapatan tahun 2012 yaitu 75% - 80 % telah diddga Dinas Pendapatan
Daerah Samarinda. Sosialisasi dilakukan agar malsgadaerah pelosok-pelosok
dapat mengetahui juga. Semua pembayaran Pajak BamiBangunan sudah
dengan baik melalui aturan-aturan yang telah giteta oleh Dinas Pendapatan.

Pesan yang disampaikan oleh Dinas Pendapatan Daerah dalam berbagai
macam penyuluhan ataupun informasi kepada masyarakat wajib pajak
mengenai kewajiban dan tarif Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

Pesan yang disampaikan oleh Dinas PendapataniDdaiam penyuluhan
dan informasi pada masyarakat wajib pajak ada peky yang diberikan oleh
petugas yaitu bagi para kewajiban dan tarif pajakibdan bangunan Pesan yang
telah disampaikan kepada masyarakat lewat Balihmlét, Internet, radio dan
koran serta mobile menyampaikan pesan serta penaahgamg dapat dimengerti
oleh masyarakat secara jelas tentang pembayarak. @dghingga masyarakat
yang melihat isi pesan secara langsung lewat hadip@nduk dan lain-lain dalam
lebih paham serta mengerti akan kewajiban pembaypegak. Berdasarkan
penelitian dan hasil wawancara, bahwa untuk pesamg ydisampaikan ke
masyarakat lewat berbagai macam penyuluhan atauptormasi kepada
masyarakat pelaksanaan yang dilakukan untuk lebitatddan lebih jelas dalam
memberikan informasi yaitupertama melakukan pembinaan pegawai untuk
meningkatkan kualitas melalui peningkatan pengetahgan kemampuan serta
disiplin dan etos kerja. Dispenda Wilayah Kota Santa melakukan berbagai
macam kegiatan sepetiur of areadan tour of dutyYang artinya Dispenda
membuka tour bagi masyarakat untuk mengetahui bege kondisi dan
menjelaskan tempat-tempat untuk melakukan pembaysjak

Kedua melakukan pembinaan dan pendidikan pegawai, dimdayseat
meningkatkan profesionalismekerja dan pegawai memiliki wawasan yang
luasKetiga pengadaan pegawai, dimana Dispenda Wilayah Kotaafasa tidak
dilibatkan secara langsung terhadap pengadaan peghal ini dikarenakan
menjadi kewenangan pusat. Seharusnya Dispenda aMildgta Samarinda dapat
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dilibatkan secara langsung dalam pengadaan peggavaj akan bekerja di
Dispenda Wilayah Kota Samarinda, karena aparatspddida Wilayah Kota
Samarinda mengetahui kriteria calon pegawai yargaibzana yang bekerja di
Dispenda Wilayah Kota Samarinda.

Keempatmelakukan tindakan disiplin pegawai, adanya tindalgiplin
berupa teguran dan pemecatan terhadap pegawai tigerkg mematuhi aturan
yang berlaku, tindakan yang benar untuk memotipagiawai supaya mematuhi
segala peraturan yang berlaku dan tidak melakukamipkiKelimakenaikan
Pangkat Pegawai, adanya kenaikan pangkat pegavepemia Wilayah Kota
Samarinda dapat meningkatkan kinerja pegawai DtpefVilayah Kota
Samarinda untuk lebih baik dalam melayani masyaraka

Efektivitas media ataupun prasarana yang di miliki oleh Dinas Pendapatan
Daerah Kota Samarinda dalam upaya untuk melakukan pengenalan,
penyuluhan dan memberikan informas kepada masyarakat wajib pajak.

Efektivitas media ataupun prasarana yang di mdikh Dinas Pendapatan
Daerah Kota Samarinda yang dimiliki Dinas Pendap&aerah pada pelayanan
yang diberikan oleh petugas akan memberikan tingkapatuhan dalam
pembayaran pajak. Apakah sudah berjalan denganumaik bagi masyarakat.
Dalam pelaksanaan proses kewajiban dalam tarifkPBjani dan Bangunan
(PBB) pada masyarakat agar benar-benar telahrdaemasyarakat.

Efektivitas media prasarana yang dimiliki oleh BinBendapatan sudah
berjalan dengan baik, yang dimiliki oleh Dinas Paratan yaitu mobil 1 unit
untuk melakukan sosialisasi, media juga kami lakukaelalui spanduk,
penyuluhan, baliho, koran, televisi, Internet seadio dan lainnya. masyarakat
telah langsung membayar dan terjun langsung kepgardnra Pajak dilihat dari
hasil pembayaran pajak meningkat dan tingkat pekygajak yang dilakukan
petugas telah meningkat juga. Kebanyakan cara giagukan jugaface two
face

Media yang dilakukan juga dilakukan pada tempatgyatmategis. Mobil
yang digunakan juga terus digunakan untuk penyuluhaupun pelayanan pada
pelanggan Pajak Bumi dan Bangunan yang jauh dapaetinggal nya dan cepat
dalam perbantuan Dinas Pendapat lakukan. Efelgi%tedia yang diberikan oleh
Dinas Pendapatan dilakukan terus-menerus oleh aetyang bertanggung jawab
oleh tugas nya melalui mobil 1 unit yang membantasyarakat yang ingin
membayar pajak mempermudah masyarakat yang jauhtesapat tinggalnya.
Atas media dan sarana yang diberikan oleh Dinasldpatan sangat membantu
masyarakat, karena lokasi yang jauh dari tempagéhkami telah diberikan
pelayanan pada Dinas Pendapatan Daerah pada psftaiggastanggung jawab
dalam tugasnya.
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Faktor-faktor apa yang menghambat terlaksananya strategi komunikasi
ter sebut

Dari berbagai pelayanan yang diberikan oleh petudjass Pendapatan,
diharapkan akan memberikan kepuasan bagi masyaraketiapi dalam
pelaksanaan proses kewajiban dan tarif Pajak Buani Bangunan (PBB) pada
Dinas Pendapatan Daerah.

Faktor penghambat dalam melakukan proses pemungugdrbusi
pelayanan terminal bus kepada masyarakat yangiad#agtah kota Samarinda.
Hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses perfamgtersebut, akan
berpengaruh pada besar kecilnya pendapatan retiésssbut.

Adapun yang menjadi faktor penghambat kurangnyadasin masyarakat
yang diakibatkan ketidakpahaman karena beberapadikakukan sosialisasi
tetapi masyarakat kurang untuk memahami dan mekanyee Dinas Pendapatan
yang melakukan sosialisasi yang ada beberapa baggayarakat yang kurang
mengetahui berapa yang harus dibayarkan, dan bagaioara penghitungannya.

Salah satu faktor penghambat adalah kurangnya geimas Pajak dalam
melakukan penjelasan ke masyarakat langsung ydak thembayar Pajak Bumi
dan Bangunan, penjelasan penghitungan, penjelasatadian lain-lain. Petugas
Pajak jarang datang melakukan penjelasan dan panapembayaran toor to
door”, atau dari rumah ke rumah. Hal ini menjadikan lp&janya dilakukan lewat
kantor, dan mobile. Padahal banyak masyarakat yaalgs atau enggan untuk
datang dan melakukan pembayaran lewat kantor déiensalaupun sudah lebih
mudah daripada hanya lewat kantor saja.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian, penyajian data dan pembahaseka dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi yang dilakukan sudah berjalan dengan bédng dilakukan yaitu
melalui baliho, spanduk, dan 1 unit mobil yang heldilakukan. Untuk
himbauan masyarakat membayar pajak sehingga diganalenda pada
masyarakat yang tidak membayar. Dalam strategaksesi Dinas Pendapatan
Daerah yang dilakukan sudah berjalan dengan baiasDPendapatan yaitu
Membuat spanduk tentang Pajak Bumi dan Bangunamplés sosialisasi
Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan dan Kelurghag diteruskan ke
Rukun Tetangga dan diteruskan ke masyarakat sete@ptelah itu lewat
Radio, Televisi dan koran. dari seluruh perpajakadah disosialisasikan
pajak hiburan maupun pajak Hotel dan lain-lain. dgatan pajak bisa
menunjang perekonomian masyarakat misalnya pembangu
mengembangkan pasar, jembatan dan lain-lain.

2. Pesan yang telah disampaikan kepada masyarakiatitetglan dengan baik.
Pesan yang disosialisasikan bagaimana peraturarraldadagaimana
pelaksanaannya, dan Peraturan Walikota bagaimamtakbteknisnya. Dinas
Pendapatan juga menyampaikan kepada masyarakat ye&sg disampaikan
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pada setiap Kecamatan dan melakukan Pelatihari@iakepada petugas
lapangan maupun petugas penagihan. Tingkat pelaygang diberikan juga
meningkat yang di lakukan Dinas Pendapatan di {ukedt pembayaran Pajak
juga meningkat di Kantor Dinas Pendapatan. Pembayaajak ke Bank

daerah masuk nya telah diterima pada Bank daemahnthsuk ke APBD.

Bagi yang tidak menerima atau tidak memahami kéaajmereka membayar
pajak akan dikenakan denda pada masyarakat yama lmeémbayar.

3. Efektivitas media prasarana yang dimiliki oleh Rin®endapatan sudah
berjalan dengan baik, yang dimiliki oleh Dinas Pagpatan yaitu mobil 1 unit
untuk melakukan sosialisasi, media juga kami lakukaelalui spanduk,
penyuluhan, baliho, koran, television radio damrga. masyarakat telah
langsung membayar dan terjun langsung kepembayajak dilihat dari hasil
pembayaran pajak meningkat dan tingkat pelayangak psang dilakukan
petugas telah meningkat juga. Kebanyakan cara g#algukan juga face two
face.Media yang dilakukan juga dilakukan pada tdmypang strategis.
Efektivitas Media yang diberikan oleh Dinas Pendapadilakukan terus-
menerus oleh petugas yang bertanggung jawab ajels taya melalui mobil 1
unit yang membantu masyarakat yang ingin membagmkpmempermudah
masyarakat yang jauh dari tempat tinggalnya.

4. Faktor penghambat kurangnya kesadaran masyarakag wy#akibatkan
ketidakpahaman karena beberapa kali dilakukan |lszsatetapi masyarakat
kurang untuk memahami dan menanyakan ke Dinas Ppataia yang
melakukan sosialisasi yang ada beberapa bagianama&sy yang kurang
mengetahuiSalah satu faktor penghambat dalam penapajak adalah ada
kesalahan yang dibuat beberapa karyawan dan tiddékokan pemungutan
karena beberapa petugas sehingga tidak ada yarakukah pemungutan.
Faktor lain yang menjadi faktor penghambat adalatamkgnya petugas dalam

melakukan penarikan beberapa yang tidak membaygak PBumi dan
Bangunan.

Saran

Setelah melalui beberapa macam penelitian, dengadah hati penulis
merasa perlu untuk memberikan saran-saran yang kimubgrmanfaat kepada
semua pihak.Adapun saran-saran yang akan penutfisidekan adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Dinas Pendapatan Daerah kota Samarinda heyalaagera mengatasi
kekurangan jumlah petugas Dinas Pendapatan Daexkm dmemberikan
pelayanan pembayaran pajak pada lokasi yang jauh.

2. Bagi Dinas Pendapatan Daerah kota Samarinda heyamakenindak tegas
atau memberikan sanksi kepada petugas yang melalpétanggaran dalam
menjalankan tugas, seperti melakukan pungutarmdéarkurangnya kehadiran
petugas karena mempengaruhi besar kecilnya peraaBajak.

209



eJournal llmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 1, 20183 — 211

3. Bagi Dinas Pendapatan Daerah hendaknya lebih seralgkukan sosialisasi
kepada masyarakat agar mengetahui dan memahantuf@er®aerah yang
berhubungan masalah Pajak Bumi dan Bangunan.

4. Bagi Dinas Pendapatan Daerah hendaknya lebingamexsi lagi jalannya

pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan yang dilakukaim petugas dilapangan

agar lebih efektif dan efisien.
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